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BAB 1 : PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang 
Bedasarkan Undang-Undang No 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, pada Bab 
12 mengenai kesehatan kerja menerangkan bahwa upaya kesehatan kerja ditunjukan 
untuk melindungi pekerja agar hidup sehat dan terbebas dari gangguan kesehatan 
serta pengaruh buruk yang diakibatkan oleh pekerjaan. Upaya kesehatan kerja yang 
dimaksud meliputi pekerja sektor formal dan informal. Agar tujuan tersebut tercapai 
Pengusaha wajib menjamin kesehatan pekerja melalui upaya preventif, kuratif dan 
rehabilitatif serta menanggung semua beban biaya kesehatan pekerja.(1) 
Menurut WHO tahun 2014 penyakit akibat kerja di negara berkembang telah 
menyebabkan kematian sebanyak 12,2 juta jiwa penduduk pertahun. Lebih dari 
setengahnya pekerja yang bekerja di industri sektor informal.Beberapa pekerjaan 
yang beresiko timbul sebagai penyakit kronis seperti kecelakaan kerja, kebisingan, 
agen karsinogenik serta faktor ergonomi.Resiko pekerjaan merupakan tingkat 
kesepuluh dari penyebab kematian dan kesakitan. Faktor resiko secara global untuk 
kematian dan kesakitan antara lain gangguan Musculosceletal Disorders (37%).(2) 
Di Indonesia berdasarkan dari hasil studi Departemen Kesehatan dalam profil 
masalah kesehatan di Indonesia tahun 2005, menunjukkan bahwa sekitar 40,5% 
penyakit yang diderita pekerja sehubungan dengan pekerjaannya. Gangguan 
kesehatan yang dialami pekerja, menurut penelitian yang dilakukan terhadap 9.482 
pekerja di 12 kabupaten atau kota di Indonesia, umumnya berupa penyakit 
Musculosceletal Disorders (16%).(3) 
  
Keselamatan raga maupun  jiwa mereka tak ada yang menjamin.Situasi ini akhirnya 
membawa pada status kesehatan pekerja sektor informal menjadi buruk. Hasil penelitian 
menunjukkan ada berbagai gangguan kesehatan akibat kerja yang ditemukan pada sektor 
informal, Gangguan pada abdomen berupa nyeri tekan epigastrum banyak ditemukan pada 
perajin batu bata (45,5%),Gangguan otot dan sendi banyak dijumpai pada perajin batu bata 
(74,7%).(3) 
 Menurut data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Jambi Tahun 2017 tercatat 
jumlah industri batu bata sebanyak 60 industri dengan penyebaran industri pembuatan batu 
bata terbanyak terdapat pada Kecamatan Kotabaru yaitu sebanyak 21 industri, Jambi selatan 
sebanyak 17 industri, Talang Bakung sebanyak 12 industri, Pal Merah sebanyak 10 
industri.(4)  
 Bedasarkan laporan Dinas Kesehatan Kota Jambi Tahun 2018 tercatat penyakit otot 
termasuk dalam 10 penyakit terbesar di Kota Jambi yaitu dengan jumlah sebanyak 7,74%. (5)  
Resiko Musculosceletal Disorders ini disebabkan oleh sikap  tubuh dalam bekerja 
tidak benar dan tidak sesuai yang diterima oleh pekerja. Bahaya bekerja pada industri batu 
bata dapat menimbulkan keluhan-keluhan pada tenaga kerja seperti dileher, bahu, lengan, 
punggung dan pada bagian otot skeletal.(6) Dalam penelitian yang dilakukan pada pemanen 
kelapa sawit di PT Sinergi Perkebunan Nusantara bahwa terdapat hubungann antara sikap 
kerja dengan terjadinya Musculosceletal Disorders dengan p-value 0,022.(7) 
Setiap beban kerja  yang diterima seseorang harus seimbang terhadap kemampuan 
fisik, kemampuan kognitif maupun keterbatasan manusia yangt menerima beban tersebut. 
Sikap kerja yang menyebabkan posisi bagian tubuh bergerak menjauhi posisi alamiah 
misalnya pergerakan tangan terangkat, punggung terlalu membungkuk, dan kepala terlalu 
terangkat sehingga semakun jauh posisi tubuh dari pusat tubuh maka dapat menyebabkan 
gangguan Musculosceletal Disorders.(8) 
  
Dalam penelitian yang dilakukan terhadap buruh angkut di pasar johar Semarang 
menunjukan bahwa terdapat hubungan beban angkut dan frekuensi angkut terhadap kejadian 
Musculosceletal Disorders yaitu sebanyak 70% dengan beban angkat sebesar >50kg dengan 
p-value 0,025.(9) 
keluhan otot skeletal mulai dirasakan pada umur 25-65 tahun. Pada umur 50-60 tahun 
kekuatan otot menurun sebesar 25%, kemampuan sensoris-motoris menurun sebanyak 60%. 
Selanjutnya kemampuan kerja fisik seseorang yang berumur >60 tahun hanya mencapai 50% 
dari  yang berumur 25 tahun, pekerja yang bekerja di industri pembuatan batu bata rata-rata 
berumur 20-60 tahun(8). Dalam penelitian yang dilakukan pada  pekerja pemanen sawit yang 
berumur tua >35 sedangkan kategori umur muda <35 menunjukan bahwa pekerja dengan 
kategori umur  tua memiliki keluhan musculoskeletal lebih tinggi dengan p-value 0,044.(7) 
Aktivitas berulang adalah pekerjaan yang dilakukan secara terus menerus seperti 
mencangkul, angkat-angkat. Keluhan otot terjadi karena otot menerima tekanan beban kerja 
secara terus menerus tanpa memperoleh kesempatan istirahat.(10) Dalam penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya pada pekerja bagian produksi PT.Hok Tong kota jambi menunjukan 
bahwa terdapatnya hubungan antara musculoskeletal disorders dengan aktivitas berulang 
dengan p-value 0,004.(11) 
Hasil survei awal yang telah dilakukan pada proses produksi di industri ini penulis 
melihat terdapat berbagai aktivitas kerja yang tidak ergonomis dan beresiko terhadap 
timbulnya keluhan Musculosceletal Disorders seperti: memindahkan bahan baku (tanah liat), 
lalu menunduk pada saat melakukan pencetakan batu bata selanjutnya membungkuk pada 
saat mengangkat bahan saat mau memindahkan ketempat penjemuran batubata dalam posisi 
yang tetap dan berulang-ulang dan waktu istirahat selama 1 jam setiap harinya kemudian 
setelah 10-20 hari batubata yang sudah mengering lalu di letakan di tempat pembakaran dan 
membutuhkan waktu 2 hari 2 malam serta harus di jaga agar api tidak terlalu kecil pada saat 
  
pembakaran pekerja melakukannya secara rutin selama 24 jam secara bergantian setiap 
harinya. Setiap proses pembuatan batubata memiliki waktu kerja selama 9 jam perhari 
dengan membuat kurang lebih sepuluh ribu bata perhari, aktivitas kerja dimulai pada pukul 8 
pagi sampai pukul 5 sore. 
Hasil wawacanra pada studi awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap 7 pekerja di 
industri pembuatan batu bata, terdapat 5 dari 7 orang tersebut merasakan adanya keluhan 
pada otot skletal pada saat bekerja maupun setelah selesai bekerja seperti nyeri pada bagian 
punggung, otot bahu, lengan, pergelangan tangan, pinggang, lutut, telapak kaki, maupun leher 
yang menunduk pada saat proses pencetakan yang dapat menyebabkan gangguan 
Musculosceletal Disorders. 
Bedasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“faktor – faktor yang berhubungan dengan kejadian musculoskeletal disorders pada 
pengrajin batu bata di Kecamatan Kotabaru Kota Jambi Tahun 2018” 
1.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja faktor yang 
berhubungan dengan kejadian musculoskeletal disorders pada pengrajin batu bata  di 
Kecamatan Kotabaru Kota Jambi Tahun 2018 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
 Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian Musculosceletal 
Disorders pada pengrajin batu bata di Kecamatan Kotabaru Kota Jambi Tahun 2018 
1.3.2 Tujuan Khusus 
 Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian muscuoloskeletal disorders pada 
pengrajin batu bata di Kecataman Kotabaru  
  
2. Mengetahui distribusi frekuensi sikap kerja pada pengrajin batu bata di 
Kecataman Kotabaru  
3. Mengetahui distribusi frekuensi beban kerja pada pengrajin batu bata di 
Kecataman Kotabaru  
4. Mengetahui distribusi frekuensi umur pada pengrajin batu bata di Kecataman 
Kotabaru  
5. Mengetahui distribusi frekuensi aktivitas berrulang pada pengrajin batu bata di 
Kecataman Kotabaru  
6. Mengetahui hubungan sikap kerja dengan keluhan musculoskeletal pada 
pengrajin batu bata di Kecamatan Kotabaru  
7. Mengetahui hubungan beban kerja dengan keluhan musculoskeletal pada 
pengrajin batu bata di Kecamatan Kotabaru  
8. Mengetahui hubungan umur dengan keluhan musculoskeletal pada pengrajin 
batu bata di Kecamatan Kotabaru  
9. Mengetahui hubungan aktivitas berulang dengan keluhan musculoskeletal 
pada pengrajin batu bata di Kecamatan Kotabaru  
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
1. Bagi institusi 
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi dan tersedianya data bagi 
Fakultas kesehatan Masyarakat Universitas Andalas tentang faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kejadian musculoskeletal disorders pada pengrajin batu bata di 




2. Bagi peneliti 
Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan tentang faktor-faktor yang berhubungan 
dengan kejadian musculoskeletal disorders 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Bagi instansi 
Sebagai informasi, evaluasi dan rekomendasi bagi pengrajin batu bata maupun 
masyarakat tentang faktor-faktor apa saja yangberhubungan dengan kejadian 
musculoskeletal disorders serta tindakan pencegahan yang harus dilakukan terhadap 
keluhan musculoskeletal pada pengrajin batu bata. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 
faktor - faktor dengan keluhan musculoskeletal pada pengrajin batu bata di Kecamatan 
Kotabaru Tahun 2018.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengrajin batubata di 
Kecamatan Kotabaru Kota Jambi. Pengambilan sampel dilakukan dengan Teknik Random 
Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan checklist. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November Tahun 2018. Analisis data dilakukan 
dengan univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square  
 
